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ABSTRAK

PeEerintah IsraeI pada tanggal 17 Desenber 1992,

telah melakuhan penElusiran terhadap sejunlah warga Pa-

lestina dari daerah Pendudukan' Tindakan ini banyak ne-

ngundang; reaksi dari dunia internasional, dan dunia me-

nganggap ha1 tersebut adalah sebagai Pelanggaran baik

terhadap hak azasi- manusia naupun norna-norma serta ke-

tentuan-ketentuan hukun internasional.

Dewan Keaoanan PBB sebagai organ utama PBB yanB

mempunyai tuiuan dan tanggung iawab utana untuk neneli-

hara perdanaian dan keamanan internasional, segera neng-

anbil tindakan daLan uPayanya untuk nenyelesaikan Perti-

kaian diantara kedua belah pihak tersebut.

Tindakan tersebut berupa suatu kePutusan atau re-

solusi yang dikeluarkan oleh Dewan Keananan berdasarkan

kekuasaan dan wewenang yang ada padanya sesuai denElan

ketentuan pasal 39 Piagam PBB. Resolusi tersebut dituju-

kan kepada Israel yang berisi suatu tuntutan agar Israel

segera [enu]anghan seluruh warEia Palestina yang diusir-

nya dari daerah pendudukan dengan anan dan selamat '

Nanun dalam perkembangan lebih laniut, ternyata

keputusan tersebut tidak mendaPat tanggaPan yanEl Positif

dari Israel, yaitu denEian tidak ditaati dan dilaksana-

kannya resolusi tersebut, sehingga resoLusi itu tidak



berjalan efektif sesuai dengan apa yand diharaphan '

Terhadap pernasalahan tersebut, aaka saya rEnA8.-

dakan penelitian dendlan tuiuan untuk mengetahui badaina-

na penerapan dan pelaksanaan dari resolusi tersebut.

Selain ltu, penelitiarr ini iuga bertuiuan untuk nengeta-

hui kebenaran dari teori.-teori yang ada, yang dalan hal

ini adalah berdasarkan Piagam PBB dan keb i asaan- keb iasa-

an yanEl ada dan berlaku dalan hukun internasional.

Dalan skripsi ini pendekatan masalah yang diguna-

kan adalah dengan netode pendekatan secara yuridis nor-

matif, karena pembahasan masalah dalan skriPsi ini ber-

tolak dari norna-norna dan ketentuan*ketentuan hukun in-

ternasional yanEl berlaku yang ada kaitannya denEian per-

masalahan yang saya kenukakan.

AdaPun data yang digunakan dalan skriPsi ini ada-

Iah nen€Eunakan data sekunder, yang dilakukan nelalui

studi kepustakaan, yaitu Penelunpulan data yanEi diperoleh

dari literatur-literatur' nas nedia cetak dan bacaan-ba-

caan Iain yanEl memuat dan urembahas tentang keadaan di

Tinur Tengah khususnya daerah Fendudukan Israel yang ada

kaitannya dengan nasalah yang saya bahas ' Selain menggu-

nakan data sekunder, skriPsi ini iuga nenElgunakan data

prinet sebagai penunianEf, yaitu melalui wawancara yang

saya lakukan pada instansi-instansi dan departenen ter-

kait yang dapat nendukung pernasalahan yanEl dibahas '



PengunPulan data dalan penulisan skripsi ini saya

Iakukan dengan cara nenbaca dan menpelaiari buku-buku,

media cetak, serta Pendapat dari Para sarjana ahli hukun

internasional yan€i berkaitan den€an nasalah yang diba-

has. Data tersebut kenudian diklasifikasi secara siste-

natis sesuai dengan pernasalahan yang dibahas.

Pengolahan data skripsi ini dilakukan dengan

mengfElunakan netode deduksi, yaitu bernula dari data se-

kunder yang bersifat unulr kenudian diterapkan pada per-

masalahan dengan eenggunahan teori-teori yanEl telah saya

kemukakan, sehingga daPat diperoleh suatu kesinpulan

yang bersifat khusus sebagai jawaban atas Perbasalahan

yanEl dibahas. HaI ini didasarkan pada analisa secara ku-

alitatif, yaitu denElan cara berfikir yang nalar dan run-

tut dengan nenelaah sisbenatika dan konsistensi dari ba-

han-bahan hukum yanEl berkaitan dengan nateri yanEl diba-

has .

Selanjutnya, Penelitian skripsj. ini membutuhkan

waktu yanEl dibagi dal-an beberapa fase, yaitu :

a. Fase penElumpulan data : enan ningigu

b. Fase pengolahan data : enpat ninggu

c. Fase analisa data : delapan ninggu

Sedangkan sebagai Pokok hasil Penelitian dalan

skripsi ini adalah suatu keterbatasan kenampuan dalan

tubuh Dewan Keananan dalan nenerapkan setiaP keputusan-



nya. Hal ini disebabkan adanya batas kewenangan yang te-

lah diatur dalan Piagan PBB. Selain itu, denElan adanva

unsur politis, hal ini dapat nenpenElaruhi Dewan Keamanan

dalan nenerapkan setiap keputusannya, bahkan haI terse-

but dapat menghanbat uPayanya untuk menyelesaikan suatu

pertikaian yang ada.

Adapun yang dinaksud dengan Resolusi Dewan Keana-

nan adalah su&tu keputusan yang dihasilkan dari suatu

rapat atau sidang Dewan Keamanan PBB yang biasanya neru-

pakan suatu keputusan untuk berbuat atau bertindak, di-

mana keputusan itu diambil berdasarkan Pemungutan suara

atau voting.

Resolusi Dewan Keananan ini bersifat nengikat '
khususnya bagi negara yang langsung nenjadi obyek tuiuan

dari resolusi tersebut, dan secara ulun juga nengikat

bagi semua anggota PBB lainnYa.

Resolusi Dewan Keananan ini dikeluarkan dalan hal

terjadinya perselisihan atau Pertikaian antar negara,

dimana pertikaian tersebut dapat meninbulkan &ncaman

terhadap perdanaian dan keananan internasional ' Denikian

halnya terhadap tindahan Israel tersebut, Haka Dewan Ke-

ana.nan berwenang dan berkewajiban untuk nenangani dan

menyelesaikan pertikaian tersebut'

Berdasarkan kekuasaan dan wewenang yang ada pada-

nya, naka Dewan Keananan telah nenlieluarkan resolusinya



untuk menyelesaikan sengketa antara Istael dan Palestina

secara danai, tetapi ha1 ini tidak nendaPat tanggaPan

yang positif dari- Israel. Sehingga pelaksanan resolusi

tersebut tidak dapat berlaku efektif sePerti aPa yang

diharapkan.

Akhj.rnya dapat ditarik suatu kesiurPulan bahwa pe-

nerapan dan pelaksanaan Resolusi DK PBB Nonor ?99 terha-

dap Israel tidak dapat berjalan dengan efektif, hal ini

disebabkan adanya batas-batas kenanpuan yang dinitiki

oleh Dewan Keananan dalam nenerapkan dan nelaksanakan

setiap keputusannya.


